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Abstract: The background of this research is the secular state, initiated by Mustafa Kemal Ataturk in developing secular ideol- ogy in Turkey. On March 3, 

1924 He formally abolished the Caliph on the earth of Turkey. For Mustafa Kemal Atattur, the inter- ference of Islam in various political activities, has brought 

decline of Islam. Mustafa Kemal promoted secular ideology to creat a new civilization. Therefore, if Turkey advanced and modern, he must leave religion. This 

study used qualitative approadch with library research method. With the formulation of this problem, namely: how political thoughts Recep Tayyib Erdogan 

and its development in Turkey and its contribution to Turkish politics. Based on the finding of this study, it can be ancluded that the Recep Tayyip Erdogan‟s 

thought succeded to change Turkey in to healthy and groving country. With his politeness and skill in politics, Recep Tayyib Erdogan through his political 

thought, assured the Turkish people that the secularism that had rooted in the time of Mustafa Kemal Attaturk, who abolished Islamic values, Recep Tayyib 

Erdogan also assured his people that with the Islamic identity, the glory of the Ottoman Empire, an Empire not only strong in defense, but also in the economy as 

well as making Islam a solution in life (Al-Islam huwa Al-Hall). The contribution of Recep Tayyib Erdogan‟s political thought a) is able to apply Islamic values in 

the life of the nation b) Islamic concepts combined in politics for the welfare of his people in the Turkish political order and c) and also is able to contribute 

in creating peace. 

 

 
Abstrak: Latar belakang masalah penelitian ini adanya negara sekuler yang di cetuskan oleh Mustafa Kemal Ataturk dalam membuat ideologi sekuler di 

negara Turki. Pada tanggal 3Maret 1924. Ia secara resmi menghapuskan Khalifah di bumi Turki. Bagi Mustafa Kemal Atattur, campur tangan Islam dalam 

berbagai kegiatan politik, telah membawa kemunduran Islam. Mustafa Kemal membangun ideologi sekuler untuk melahirkan peradaban baru. Karena itu, jika 

Turki mau maju dan modern, ia harus meninggalkan agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research. Dengan 

rumusan masalah, yaitu: bagaimana pemikiran politik Recep Tayyib Erdogan dan perkembangannya di Turki sertabagaimana kontri- businya terhadap 

politik di Turki. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemikiran Recep Tayyib Erdogan mampu membuat Turki kembali dari julukan “Orang Sakit di Eropa” 

menjadi negara yang sehat dan berkembang. Recep Tayyib Erdogan melalui pemikiran politiknya, meyakinkan rakyat Turki bahwa sekularisme yang telah 

berakar pada masa Mustafa Kemal Attaturk, yang menghapuskan nilai-nilai Islam. Recep Tayyib Erdogan juga meyakinkan rakyatnya, bahwa dengan identitas 

Islam, Turki bisa mengembalikan kejayaan Kekhalifahan Utsmaniyah, sebuah Kekaisaran tidak hanya kuat dalam pertahanan, tetapi juga dalam ekonomi serta 

menjadikan Islam sebagai solusi dalam hidup (Al-Islam huwa Al-Hall). Kontibusi pemikiran politik Recep Tayyib Erdogan a) mampu menerapkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan berbangsa b) Konsep-konsep Islam yang dipadukan dalam politik demi kesejahteraan rakyatnya dalam tatanan politik Turki dan c) mampu 

berkontribusi dalam menciptakan perdamaian 

d) Menerapakan sistem pendidikan Islam 

Kata Kunci : Pemikiran Dan Politik, Recep Tayyib Erdogan 

 

 

Pendahuluan 

Pada prinsipnya Islam memiliki ajaran tentang poli- tik yang 

bermartabat sebagaimana yang dibawa oleh Rasulullah Saw, dan 

khalifah Rasyidin.Namun dalam waktu yang lama umat Islam 

terlena dan akhirnya dijajah oleh bangsa Barat. Kemudian 

muncul kem- bali dalam ide-ide kebebasan, persamaan dan per- 

saudaraan serta demokrasi, terutama setelah revolusi Prancis tahun 

1789 M.Timbul kesadaran dikalangan ulama dan pemimpin 

umat Islam akan kelemahan dan kejelekan pemerintahan 

absolut, yang umum- nya berlaku di Dunia Islam, khususnya 

pemerintahan 

dan sekaligus juga khalifah agar meningalkan pemer- intahan 

absolut tersebut dan menggantinya dengan sistem pemerintahan 

demokrasi, konstitusional, ber- dasarkan hukum dan corak 

Islam.2
 

Gerakan dan tuntutan di atas pada mulanya timbul di Istanbul, 

sebagai pusat Kerajaan Usmani dan pusat khilafah. Setelah itu baru 

meluas ke negeri-negeri Is- lam lainya, seperti Syria, Mesir, dan 

lain-lainya. Diko- ta Istanbul gerakan menentang pemerintahan 

absolut sultan-sultan Kerajaan Usmani ini pada abat ke-19 

dipelopori oleh tokoh-tokoh Tanzimat, Usmani Muda 

sultan-sultan. Kerajaan Usmani pada abad ke 19 dan    
20 ini.1

 

Kesadaran ini akhirnya melahirkan gerakan oposisi dan tuntutan 

kepada sultan-sultan yangmemerintah 

1Maidir Harun, KhilafahdanMasyarakatIslamModern, (Padang: IAIN IB Press, 2006) 

h. 1 
2Harun Nasution,Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta : PT Bulan Bin- tang, 1975), h. 

106-107 
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dan Turki Muda. Mereka umumnya kaum terpelajar Islam yang 

pernah mendapatkan pendidikan Barat atau setidak-tidaknya 

telah terpengaruh oleh paham dan ide-ide liberal dan sistem-sistem 

politik Barat.3
 

Di Syria dan Mesir, terjadi gerakan oposisi terhadap 

pemerintahan absolut sultan-sultan Kerajaan Usmani dipelopori 

dan dipimpin oleh ulama yang umumnya juga memahami ide-ide 

dan pemahaman demokrasi, konstitusi dan sistem-sistem politik dan 

pemerintahan Barat. 

Gerakan anti pemerintahan absolut yang timbul di Dunia 

Islam ini yang terutama ditujukan kepada sultan-sultan Kerajaan 

Usmani bertambah meningkat setelah dipelajari bahwa salah satu 

penyebab kemun- duran dan keterbelakangan yang dialami umat 

Islam adalah pemerintah absolut tersebut. Sehingga dengan 

demikian, persoalan pemerintahan sultan-sultan Ker- ajaan Usmani 

bertambah banyak dan sering dibicara- kan, baik dikalangan 

terpelajar Islam maupun oleh kalangan ulama.4
 

Namik Kemal (1840-1888), seorang pemimpin Us- mani 

Muda, sangat gigih menuntut agar pemerintah absolut yang 

dijalankan sultan diganti dengan pemer- intahan yang 

konstitusional. Namik Kemal mengemu- kakan ide-idenya inilah 

yang banyak mempengaruhi lahirnya konstitusi 1876 di Turki, 

walaupun akhirnya diakui bahwa konstitusi ini ternyata belum 

berhasil menghapus kekuasaan absolut Sultan Abdul Hamid 

yang memerintah waktu itu.5
 

Dalam gejolak gerakan oposisi di atas, situasi berkembang 

terus sampai dengan awal abad ke-20 ini. Jika pada mulanya 

gerakan oposisi ini dilancar- kan untuk menghapus pemerintah 

absolut dan kemu- dian membentuk suatu pemerintahan demokrasi 

dan konstitusional, karena dipandang lebih sesuai dengan ajaran 

Islam, maka kemudian tujuanya lebih luas dari itu. Hal ini 

terjadi setelah Mustafa Kemal Attatur terpilih menjadi Presiden 

Republik Turki pada tahun 1920M. Ia menghapus lembaga 

kesultanan dan khila- fah. Sehingga dengan demikian persoalanya 

berkem- bang menjadi lebih komplek.6
 

Pada mulanya Mustafa Kemal Attatur menghapus lembaga 

kesultanan, yang diangap sebagai peme- gang kekuasaan politik. 

Setelah itu, kekuasaan poli- tik dipegang oleh Presiden. 

Selanjutnya sultan han- ya berfungsi sebagai khalifah yang 

hanya memiliki 

Republik Turki, dimana ada Presiden dan khalifah, Presiden 

diangap memegang kekuasaan politik (tem- poral power) dan 

khalifah sebagai spiritualpower maka timbul gagasan untuk 

menghapuskan lembaga kekhalifahan. 

Gagasan ini dibicarakan dalam Majelis Nasional Agung 

Turki, sebagai pemegang kedaulatan tertinggi dalam Republik 

Turki. Akhirnya diputuskan secara resmi penghapusan lembaga 

kekhalifahan tersebut pada tanggal 3 Maret 1924 M. Maka 

dengan demiki- an, hanya ada satu kepala pemerintahan tertinggi 

da- lam negara Republik Turki, yaitu presiden.7
 

Sejak saat itu persoalan pemerintahan di dunia Islam 

bertambah rumit dan komplek, sebab selama ini khilafah 

dipandang sebagai seorang yang meme- gang pimpinan tertinggi 

umat Islam di seluruh dunia, dalam urusan politik dan agama, 

sebagai ganti dari Nabi Muhammad Saw.Akhirnya timbul 

bermacam- macam reaksi dari dunia Islam, terutama dunia Islam 

yang memandang khilafah tetap harus dipelihara dan 

dipertahankan. Munculnya suara-suara keras dari kalangan 

ulama yang menganggap khilafah sebagai satu-satunya sistem 

pemerintahan yang Islami. Sistem pemerintahan ini wajib ditegakan 

dan dipertahankan eksistensinya, sesuai dengan dalil-dalil dan 

argumen yang dikemukakan oleh orang-orang yang berpan- 

dangan demikian.8
 

Turki merupakan sebuah negara yang sebelum- nya lebih 

dikenal sebagai Negara sekuler, hal tersebut tidak lepas dari peran 

Mustafa Kemal Ataturk dalam menyusupkan ideologi sekuler di 

negara yang men- jadi perbatasan antara Asia dan Eropa ini. Pada 

tang- gal 3 Maret 1924 secara resmi ia menghapus khalifah di bumi 

Turki. Bagi Kemal, ikut campurnya Islam da- lam berbagai 

lapangan publik, termasuk politik, telah membawa kemunduran 

Islam. Kemal membanding- kan bahwa Barat berani 

meninggalkan agama dari lapangan politik dan melakukan 

sekulerisasi sehingga melahirkan peradaban yang tinggi. Karena 

itu, kalau Turki mau maju dan modern, tidak ada jalan lain ke- 

cuali meniru Barat dengan melakukan sekulerisasi juga. 

Masyarakat Turki harus di ubah menjadi Barat.9 Dibawah 

kepemimpinan Mustafa Kemal, Turki mendeklarasi diri sebagai 

negara sekuler, posisi agama berada diruang privat dengan dibawah 

kontrol negara. 

kekuasaan rohani atau agama (spiritual power) tetapi,    

setelah itu Mustafa Kemal melihat adanya kekacauan- kekacauan 

dalam pelaksanaan pemerintahan dalam 

 

3Maidir Harun, KhilafahdanMasyarakatIslamModern, h. 1 
4Harun Nasution,Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta : PT Bulan Bin- tang, 1975), h. 

109 

5Harun Nasution,Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta : PT Bulan Bin- tang, 1975), h. 

106-107 
6Maidir Harun, KhilafahdanMasyarakatIslamModern, h. 3 
7Harun Nasution,Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta : PT Bulan Bin- tang, 1975), h. 

111 
8Muhammad Iqbal, dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam Dari Masa 

Klasik Hingga Indonesia Kontemporer, (Kencana. 2010), h 111 
9Muhammad Iqbal, dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam Dari Masa 

Klasik Hingga Indonesia Kontemporer, , h 112. 
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Dan juga Sekularisme bagi Mustafa Kemal adalah pili- han paling 

tepat untuk membawa Turki menjadi lebih baik,sejajar dengan 

negara-negara Barat, khususnya Eropa. Gagasan sekularisme 

semakin kokoh karena, konstitusi Turki dikawal oleh militer, 

yang berada di bawah kontrol Mustafa Kemal.Militer adalah 

tangan besi kekuasaannya untuk mendukunggagasannya.10
 

Namun seiring perkembangan yang ada, sekuler- isme menjadi 

faktor merosotnya eksistensi pemerin- tahan dan masyarakat 

yang ada di Turki, sehingga hati nurani mereka bergejolak untuk 

menuju peruba- han Turki yang lebih baik lagi dan hal tersebut 

terli- hat ketika secara perlahan kedigdayaan militer dalam 

mengawal konstitusi warisan Mustafa Kemal perlahan mencair dan 

mengarah pada perubahan-perubahan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan di Turki. Gelombang 

demokratisasi diseluruh pen- juru dunia pada tahun 1980-an 

diiringi gelombang kesadaran politik masyarakat sipil di 

berbagai bela- han dunia, dan khusus untuk Turki keinginan 

untuk menjadi bagian dari Uni Eropa prasyaratnya adalah 

menjalankan demokrasi utuh, turut membuka mata banyak orang 

di Turki. Mereka melihat gagasan seku- larisme ala Mustafa Kemal 

telah kehilangan orientasi dan mencoba bermain jalur politik secara 

sehat, mer- eka mendirikan partai dan mengikuti pemilu secara 

konstitusional.11
 

Hal itu juga dijadikan sebagai momentum kebang- kitan politik 

Islam oleh kalangan menengah mus- lim dan pengusung ide-

ide Islam disusul pendirian partai-partai berbasis Islam. Meski 

demikian, dalam perjalanannya demokrasi ala Turki masih saja 

didomi- nasi oleh Partai penguasa beraliran nasionalis sekuler, 

mereka cukup berpengaruh di Mahkamah Nasional, pengikut 

setia almarhum Mustafa Kemal.Akibatnya, banyak partai-partai 

berideologiIslam dibekukan kar- ena alasan berideologi yang 

menurut mereka tidak sesuai dengan konstitusi Turki, di sini 

intervensi militer juga sangat kuat.12
 

Namun hal tersebut tidak menghalangi para pe- juang yang 

mengusung konsep Islamisme di negara Turki, dimulai dari sosok 

yang terkenal sebagai tokoh gerakan Islam, dan mendapatkan 

kehormatan seba- gai “Seorang Pejuang Islam”, atas 

perjuangannya yang gigih, tak mengenal lelah, sepanjang 

hidupnya untuk menegakkan cita-cita Islam di tengah-tengah 
 

 
10Niyazi Berkes, The Development of Secularism in Turkey, (Montreal: McGill 

University Press, 1953), h. 465. 
11Gagasan Mustafa Kemal juga banyak dipengaruhi konsepsi rasional yang dibangun 

oleh ZiyaGokalp yang juga kalangan nasionalis.Principles of Turkism, alih BahasaRobert 

Devereux (Leiden: E.J.Briill, 1968), h.38-42. 
12Peena, Biografi Tokoh Dunia Islam, Http://Pena-Mylife. Blogspot. Co.Id, 

/2012/04/ Biografi-Necmettin-Erbakan.Html, Akses Pada Bulan Desember 2017. 

kehidupan politik Turki yang sekuler. 

Masyarakat Turki mengenalnya dengan nama lengkap, 

Necmetin Erbakan. Ia membangun “Gera- kan Islamis” di Turki, 

yang harus menghadapi kehidu- pan sekuler yang keras, dan kuatnya 

dominasi militer, yang menjadi „garda depan‟ sistem sekuler di 

negeri yang pernah menjadi pusat kekhalifahan Islam. 

Berawal dengan memenangkan pemilu tahun 1996 oleh partai 

yang dipimpin sendiri dan partai yang mengususngnya yaitu 

partai Islam Refah, Erbakan kemudian melakukan kerjasama 

dengan pemimpin Partai Tanah Air, Tancu Ciller, dan kemudian 

mem- bentuk pemerintahan Turki, dan Erbakan menjadi 

perdana menteri. Tetapi, umur pemerintahannya tidak panjang, 

hanya satu tahun, karena dibubarkan militer Turki, yang tidak ingin 

Erbakan mengembang- kan pandangan-pandangannya yang 

Islamis itu, ke- mudian menjadi sebuah kebijakan Turki. Hal 

tersebut merupakan kasus penjegalan yang menimpa Necme- kin 

Erbakan tahun 1997 saat memimpin dan merupa- kan salah satu 

contoh ketegangan nasionalis-Islamis yang masih saja mewarnai 

kultur politik Turki.13
 

Namun perjuangan Islamisasi di Turki tidak terhenti begitu saja, 

seperti yang diketahui, murid dari Necmekin Erbakan yaitu 

RecepTayyip Erdogan bersama Abdullah Gul memegang tongkat 

estafet dalam mendirikan par- tai berbasis Islam. Langkah gigih dari 

keduanya dalam memeperjuangkan ideologi Islam di Turki memiliki 

ke- samaan dengan guru mereka. Terbukti melalui partai AKP 

(Adalet Ve Kalkinma Partisi, Partai Keadilan dan Pembangunan) 

yang mereka dirikan pada tanggal 14 Agustus 2001, mendapat 

apresiasi dari masyarakat den- gan melihat perkembangan serta 

keberhasilnnya berupa pemenangan pemilihan umum pada tahun 

2002. AKP pun menjadi partai yang berkuasa yang mendapatkan 

367 kursi dari total 550 kursi di parlemen.14
 

Kemenangan AKP terulang lagi pada pemilihan umum 

tahun 2007, partai pemimpinan Recep Tayyip Erdogan itu 

memenangkan jabatan strategis yakni jaba- tan Presiden yang 

diduduki oleh Abdullah Gul, sedan- gkan Perdana Menterinya 

diduduki oleh Recep Tayyip Erdogan dan menguasai mayoritas 

kursi di parlemen. Sepak terjang Erdogan dan kebijakannya, salah 

satunya adalah mengembalikan kebiasaan lama yaitu pengaja- ran Al 

Quran dan Hadits di sekolah-sekolah negeri di Turki yang sudah 

lama dihilangkan, dan kebebasan ber- hijab di kampus-kampus di 

Turki.15
 

 

13Historical of Development Party”http://eng.akparty.org.tr/english/in- dex.html, akses 

pada tanggal 6 November 2017 
14Peena, Biografi Tokoh Dunia Islam, Http://Pena-Mylife. Blogspot. Co.Id, 

/2012/04/ Biografi-Necmettin-Erbakan.Html, Akses Pada Bulan Desember 2017. 
15HistoricalofDevelopmentParty”http://eng.akparty.org.tr/english/index. 

html, akses pada tanggal 6 November 2017 
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Partai AKP bukan hanya partai moderat, tapi ia partai Islami 

yang memadukan nilai-nilai keagamaan dan kehidupan politik. 

Berdasarkan keyakinan bahwa partai Islam adalah partai yang 

mampu memposisi- kan ajaran Al-Quran dan Hadits dalam 

bentuk prin- sip-prinsip dasar yang cakap dalam mengatur Negara 

dan masyarakat. Inilah yang ditunaikan oleh partai AKP, dimana 

ia berjuang demi menegakkan keadilan sosial dan menghormati 

nilai-nilai keagamaan, men- gakui nilai-nilai keagamaan, 

memenuhi kesejahteraan masyaraat, menjamin kebutuhan meraka 

terhadap pendidikan dan kesehatan, serta mendorong potensi 

negaranya.16
 

Segala sesuatu yang bertentangan, yang melihat di dua masa 

sebelumnya yaitu Turki dimasa utsmani dan Attaturk, semua 

dapat dilihat sekarang ini.Turki di masa Erdogan yang telah 

terintegrasi, moderat set- elah sebelumnya ekstrem.Seolah-olah 

Turki ketiga ini dalam masa perbaikan dan berdamai.Turki ketiga 

ini Islami, namun moderat.ia sekular, namun moderat, ia negara 

kebangsaan , namun moderat. Ia termasuk kategori Barat Eropa, 

namun moderat. Ia termasuk Timur, namun moderat. Erdogan 

mengetahui, dan ini bentuk kecerdasannya dalam hal politik, dari 

sisi taktik dan strategi, bagaimana melepaskan bendera- bendera 

dan senjata dari tangan militer dan kaki tan- gannya di partai-

partai dan basis politik.17
 

Kemajuan pesat negara Turki di bawah kepemimpi- nan Erdogan 

sebagai Perdana Menteri membuat Tur- ki kini disegani sebagai 

salah satu negara terkuat di Eropa.Dan membuat namanya 

semakin melambung sebagai salah satu pemimpin terbaik 

dunia.Sehingga pemilihan umum tahun 2011, AKP (Adalet ve 

Kalkin- ma Partisi) mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk 

memenangkan kembali dan Erdogan menja- bat sebagai Perdana 

Mentri priode berikutnya pada pemilihan umum untuk 

menyampaikan aspirasi masyarakat Turki.18
 

Ketika masa jabatannya sebagai Perdana Mentri Turki selesai 

pada tahun 2014, Recep Tayyip Erdogan kemudian mencoba 

mencalonkan diri sebagai Presi- den Turki dengan dukungan dari 

partai AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi). Hasilnya pada tanggal 

10 Agus- tus 2014 Erdogan berhasil terpilih sebagai Presiden 

Turki melalui pemilihan umum menggantikan presi- den 

sebelumnya dengan masa jabatan selama lima tahun. 
 

 
16Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki., h. 51. 
17Syarif,Taghian, Erdogan Muadzin Istanbul Turki Penakluk Sekularisme Turki, pustaka 

Al-kausar, Jakarta : 2011, h. 3 
18Syarif, Taghian, Erdogan Muadzin Istanbul Turki Penakluk Sekularisme Turki, h. 4 

Keberhasilan Erdogan merebut hati rakyat Turki adalah 

bukan program ekonomi atau „sekulernya‟ semata, tapi terutama 

karena program Islamisasinya yang mengesankan. Pesan Islam 

dari kebijakan- kebijakan politiknya yang dibawa damai oleh 

Erdo- gan menyebabkan ia dikagumi masyarakat dan terus dibenci 

oleh kaum sekuler ekstrim. Sebelum menjadi presiden, seperti 

yang telah disinggung penulis di atas, Erdogan telah konsisten 

memperjuangkan jilbab di Turki. Hingga dua anaknya harus ia 

sekolahkan di Amerika, karena pemerintah Turki melarang ma- 

hasiswa berjilbab. Hingga kini menjadi presiden, Er- dogan pun 

terus konsisten menjalankan program is- lamisasinya, seperti 

membebaskan pakaian jilbab di seluruh sektor, melarang minuman 

keras, mendukung perjuangan Palestina, mendukung presiden 

Mursi yang digulingkan dan lain-lain. 

Sebagai bentuk pemikiran politiknya, baik di dalam maupun luar 

negeri, Recep Tayyib Erdogan memberi banyak perubahan 

diberbagai sektor, tidak terkecuali transformasi sekularisme masa 

Mustafa Kemal menjadi Islamisme Turki masa Erdogan, yang pada 

dasarnya berbeda dengan Islamisme masa Turki Usmani (Otto- 

man). Perjuangan Erdogan mengembalikan nilai-nilai Islam di 

Turki dengan implementasi kebijakan-kebi- jakan politik 

pemerintahannya, telah mampu men- gangkat martabat 

masyarakat Turki yang mayoritas beragama Islam, begitupun pula 

dengan keberhasilan nya memberi kebebasan dalam menjalani 

syari‟at Islam secara nyaman di kalangan masyarakat Turki, 

kemudian dengan Kebijakan politik Erdogan yang memiliki 

esensi berupa menumbuhkan ke-Imanan yang menjadi tempat 

kembalinya tindakan-tindakan manusia dalam bersosial ataupun 

berpolitik. Capaian politik pemerintahan Erdogan melalui 

kebijakannya. 

Selama berproses dalam dunia perpolitikan, kebi- jakan 

Erdogan yang mengarah terhadap Islamisme Turki masa kini, 

tidaklah sedikit menuai respon dari berbagai pihak, baik respon 

positif ataupun seba- liknya. Bahkan banyak pula ancaman yang 

memiliki tujuan untuk menghalang-halangi langkah politik dari 

Erdogan. Namun dengan konsistensi gerakan Isla- mismenya, 

Turki sampai saat ini oleh negara-negara dunia masih dipandang 

sebagai negara yang Islamis dengan dimensi ke tiga, dimualai dari 

Islamisme Turki Usmani, Sekularisme Republik Turki dan 

Islamisme Turki kontemporer atau masa Recep Tayyib Erdogan. 

Terkait dengan peran Erdogan dalam mewujudkan Islamisasi di 

Turki melalui politiknya, tentu penulis akan mendeskripsikan 

corak pemikiran politik Recep 

Tayyip Erdogan dan kontribusinya di Turki. 

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah 

yang dikemukakan di atas, sesuai dengan 
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judul Proposal Tesis ini maka masalah pokok yang diangkat 

dalam pembahasanini adalah Bagaimana Pemikiran Politik 

Recep Tayyip Erdogan dan Perkem- bangan Politik di Turki ? 

 
Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

{library research}, yaitu; penelitian kepustakaan hanya 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data. 

Penelitian kepustakaan membatasi penelitiannya pada bahan-bahan 

yang ada pada per- pustakaan saja tanpa melakukan penelitian 

lapan- gan.19 Maksudnya, penelitian kepustakaan hanya 

dibatasi pada buku-buku dan sumber kepustakaan lainnya. 

 
Pengertian Politik Dalam Islam 

Sebelum membahas pemikiran politik Recep Tayy- ib Erdogan 

terlebih dahulu penulis akan menguraikan tentang pengertian dan 

definisi politik secara umum. Mendefinisikan merupakan proses 

mengenali suatu hal secara tepat dan benar. Tanpa, kita 

memahami defenisi sesuatu, maka kita akan sulit untuk memaha- 

mi hal itu. Cara pandang kita terhadap sesuatu akan 

mempengaruhi pemahaman kita terhadap hal yang kita pandang 

tersebut, apabila kita mengenali lensa yang mempunyai warna 

tertentu, maka pengamatan kita akan di warnainya. 

Terlebih dahulu penulis akan mengemukakan defe- nisi politik 

secara etimologi. Politik dalam bahasa Ing- gris dari kata politich. 

Dalam bahasa Arab siyasah, da- lam bahasa Yunani politicos yang 

berarti menyangkut warga Negara, polites (seorang warga 

Negara), polis (Negara atau kota), politea (kewarganegaraan)20 Poli- 

tik berasal dari bahasa Yunani yaitu polis yang berarti Negara kota. 

Secara etimologi kata politik masih ber- hubungan erat dengan kata 

politis yang bearti hal-hal yang berhubungan dengan politik.Kata 

politisi berarti orang-orang yang menekuni hal-hal yang berkaitan 

dengan politik.Plato menamakan bukunya tentang Negara ideal 

dengan sebutan politea, dan muridnya Aristoteles menyebut 

dalam karangannya mengenai soal-soal kenegaraan dengan 

politikon. 

 
Pembahasan 

Bangkitnya Islam kembali di Turki dalam periode Pasca-

Kemalis, merupakan suatu fenomena yang ter- 

 

 
19Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), h. 1-2 
20Lorens Bagus, Kamus Filsafat, ( Jakarta: Gramedia, 2002), Cet.I. hal. 

857 

jadi bersama-sama dengan pengendoran sekulerisme. Pengaruh 

umum dari Islam pada masyarakat Turki, setelah tertimpa 

pengaruh reformasi-reformasi sekular yang dilakukan di negeri 

itu.Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai 

tradisi Islam masih ada dalam kehidupan nasional rakyat Turki, 

dan hubungan Turki dengan Negara-negara Muslim. 

Semua usaha untuk melakukan reformasi dalam bidang 

agama di Turki kurang lebih telah gagal. Set- elah coup d‟etat 

tentara pada tanggal 27 Mei 1960, tuntutan rakyat untuk 

terjemahan autentik Al-Qur‟an ke dalam bahasa Turki disuarakan 

kembali. Kelompok agama tidak begitu menaruh perhatian pada 

tuntutan itu, sekalipun beberapa surat kabar Turki menerbitkan 

pertanyaan-pertanyaan tentang itu untuk menarik pandangan 

umum. Salah satu tuntutan jawaban terh- adap pertanyaan itu adalah 

tentang shalat yang harus dilakukan dalam bahasa Turki. 

Mantan Direktur Urusan Agama, Omer Nasuhi Bilmen 

berkata dalam suatu statemen kepada pers, bahwa menurut 

prinsip-prinsip syari‟ah, melakukan shalat dalam bahasa Turki 

tidak dibolehkan. Pemer- intah mengambil sikap yang netral 

terhadap perbe- daan pendapat ini, dan masalah itu berakhir 

dalam keadaan tidak menentu.21
 

Kebangkitan Islam kembali di Turki pada tahun- tahun akhir 

ini telah menarik perhatian beberapa pengamat Barat. 

Sementara dari mereka melahirkan ketakutan bahwa hal itu akan 

membawa kebangkitan fanatisme. Jika hal yang sedemikian itu 

berkembang, maka hal itu akan berakibat menghapus banyak kerja 

yang telah dilaksanakan oleh pembaru-pembaru Turki lebih dari 

satu Abad lalu. Pendapat-pendapat yang semacam ini didasarkan 

kepada pandangan dangkal terhadap situasi 

menyeluruh.Kebangkitan kembali Is- lam menunjukan perhatian 

yang murni diantara kelas yang terdidik dari rakyat Turki dalam 

mempelajari Is- lam.Harus diingat bahwa sentimen nasional ini, 

yang begitu kuat di Turki, sebagian besar juga bercampur dengan 

sentiment Islam.Sebagaimana disebutkan dia- tas.Rupanya hal itu 

merupakan tanggapan nasional dari rakyat Turki terhadap 

dorongan nasional yang kuat terhadap agama.Adalah merupakan 

bukti yang jelas, bahwa sekularisme telah gagal untuk memenuhi 

tuntutan-tuntutan sosial dan kultural.22
 

 
Pemikiran politik Recep Tayyib Erdogan 

Secara politis negara Turki telah mempunyai pan- dangan 

bahwa Turki adalah anggota dari peradaban 
 

 

 
21Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turk,h. 29 
22H.A. Mukti Ali, Islam dan Sekularisme di Turki Modern, Jakarta: Djambatan , 

1994, h.144. 
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Barat.Dalam hal loyalitas kultural, rakyat Turki terus 

mempertahankan identifikasi mereka dengan Islam. Pentingnya 

pendidikan Islam bagi anak-anak Turki di- tekankan diantara 

segenap lapisan masyarakat pada tahun-tahun akhir ini.Surat 

kabar-surat kabar harian dan berkala Turki menerbitkan banyak 

artikel tentang keharusan pendidikan Islam bagi pemuda-

pemudi. Semangat orang-orang Turki modern untuk menjadi 

suatu bangsa yang modern dan demokratis, selalu di- sertai dengan 

kesadarannya yang mendalam tentang watak dan ideal ke-Turkian 

dan keislaman.23
 

Pendidikan agama mulai diadakan atas dasar pi- lihan oleh 

rezim Republik di bawah tekanan opini rakyat.Pada waktu 

Partai Demokrat memegang kekuasaan pada bulan Mei 1950, 

rezim baru itu mem- perkenalkan pendidikan agama secara 

wajib, dan mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kebijaksanaan itu. 

Ketaatan orang-orang Turki untuk melakukan sha- lat, 

berpuasa, dan membangun masjid-masjid yang indah adalah 

sangat terkenal.24 Orang Muslim dari luar negeri yang datang ke 

Turki akan sangat terkesan oleh disiplin dan tertib yang dilakukan 

oleh orang- orang Muslim Turki di dalam masjid-masjid mereka. 

Kedatangan orang-orang muslim ke masjid di kota- kota dan juga 

desa-desa adalah peristiwa biasa. Ad- zan dikumandangkan dalam 

bahasa Arab sejak tahun 1950, dan salat juga dilakukan dalam 

bahasa Arab seperti biasanya.Pembacaan Al-Qur‟an oleh imam bi- 

asanya indah sekali, dan suaranya merdu. 

Sa‟di seorang penyair masyhur dari Persia dalam salah satu 

dari syairnya menyatakan bahwa orang- orang Turki itu diberi 

rahmat dengan keindahan pada permulaan penciptaannya.25 Tetapi 

Allah memberikan banyak sifat baik kepada bangsa Turki, yang 

berupa kecerdasan otak dan watak yang baik, seperti kebera- nian, 

simpati yang mendalam terhadap sesama ma- nusia, termasuk 

musuhnya, sabar dalam menghadapi kesulitan, jujur dalam tujuan, 

ikhlas dalam kata-ka- tanya dan perbuatan, cinta yang mendasar 

terhadap keluarga dan bangsa, dan dorongan kuat untuk me- 

megang pimpinan dalam setiap lapangan hidup. 

Adalah sifat-sifat ini yang memungkinkan bangsa Turki untuk 

mempertahankan kedudukan mereka se- bagai pemegang bendera 

Islam selama seribu tahun lamanya.Perkembangan-perkembangan 

ini merupa- kan manifestasi dari ikatan-ikatan persaudaraan Islam 

yang ada antara bangsa Turki dengan bangsa-bangsa 
 

 
23Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki.,h. 148. 
24Akbar S. Ahmed, 2002, Rekonstruksi Agama Islam, Yogyakarta:Fajar Pustaka Baru, 

h. 156. 
25H.A. Mukti Ali, Islam dan Sekularisme di Turki Modern,h.150. 

seagama di bagian-bagian lain dunia ini. Bangkitnya negeri-

negeri Muslim yang merdeka di Timur Tengah, Afrika Utara, Asia 

Tenggara, dan Timur Jauh telah memperkuat kemungkinan 

kerjasama kebudayaan, ekonomi, dan politik, di antara negeri-

negeri itu den- gan Turki. 

Kebudayaan Turki mempunyai beberapa persa- maan 

dengan kebudayaan Barat, hal ini disebab- kan faktor-faktor 

sejarah dan geografis.Di antara bangsa-bangsa Muslim, bangsa 

Turki mempunyai selera tinggi untuk merayakan perayaan-

perayaan nasional mereka dengan keanggunan dan kesyahd- 

uan.Dua perayaan yang penting dalam penanggalan Islam, Idul 

Fitri dan Idul Adha, masing-masing secara resmi dirayakan selama 

tiga hari.Hari Nasional Turki dirayakan pada tanggal 29 Oktober, 

untuk memper- ingati berdirinya Republik Turki.26
 

Kantor-kantor pemerintah dan organisasi-organ- isasi sosial 

swasta menaruh perhatian dalam melaku- kan program-program 

kesejahteraan sosial, untuk meningkatkan kedudukan sosial 

wanita-wanita Turki. Kizilay (Bulan Sabit Merah) padanan dari 

Palang Merah memberikan segala macam bantuan kepada fakir-

miskin dan orang-orang yang memerlukan, terutama para 

korban malapetaka dan bencana na- sional.Ia juga mengatur 

keberangkatan jamaah haji ke Mekkah. Dalam beberapa kejadian, 

organisasi ini juga memberikan bantuan kepada korban banjir dan 

gempa bumi di negeri-negeri lain. 

Kemajuan Turki dalam bidang sosial, kebudayaan, ekonomi dan 

politik pada tahun-tahun belakangan ini menunjukkan bahwa dari 

semua negeri di Timur Ten- gah.27 Turki adalah negeri yang paling 

cocok untuk perkembangan demokrasi. Perkembangan institusi- 

institusi demokrasi sedikit demi sedikit tetapi tetap, adalah suatu 

bukti bahwa di Turki terdapat pem- bawaan yang asli di antara 

rakyatnya untuk menda- patkan tatanan sosial yang progresif dan 

demokratis. Sebaliknya, kebangkitan kembali Islam telah menolak 

konsepsi yang salah di antara para pengamat Barat, bahwa Islam 

dan demokrasi adalah tidak bias ber- jalan bersama-sama. 

Memang mungkin juga ada beberapa kesalahan dalam 

menerapkan demokrasi di Turki, dari pandan- gan Barat, tetapi 

tidak bisa dipungkiri bahwa arah perkembangannya adalah 

menuju kepada sistem yang lebih baik, yang didasarkan kepada 

struktur ekonomi yang mencukupi diri sendiri. 

 

 
26Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, Jakarta:Raja 

Grafindo Persada, 2004, h. 219. 
27Ira M. Lapindus, Sejarah Sosial Umat Islam, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1988,h. 

74. 
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Ketika kekuasaan sudah di tangan, maka identitas harus lebih 

ditegaskan.Inilah yang dilakukan Recep Tayyib Erdogan. Dirinya 

berhasil meyakinkan rakyat Turki, bahwa sekulariseme yang 

pernah ada dan men- jadi penerapan ideologi Turki sebelumnya yaitu 

masa Mustafa Kemal Attaturk, yang menihilkan nilai-nilai 

Islam, adalah masa kegelapan yang membuat negeri Turki berada 

dalam kendali nasionalis sekuler. Erdo- gan meyakinkan 

rakyatnya, bahwa dengan identitas Islam, Turki bisa 

mengembalikan kejayaan Kekhilafa- han Utsmani, kekhilafaan 

yang tidak hanya kuat da- lam segi pertahanan, tapi juga dalam 

perekonomian. Karena kemampuannya dalam mengelola negara 

dan keberaniannya dalam mengembalikan identitas keislaman 

Turki, maka tak heran jika ada yang me- nyebutkan sebagai 

“Sultan Turki Era Modern”. Er- dogan mampu memainkan 

peran dalam diplomasi international, baik dengan carasoft 

approach maupun 

dengan cara-cara yang tegas tanpa kompromi.28 Recep Tayyib 

Erdogan, melalui pemikiran politk 

dalam negerinya, Saat menjabat walikota Istanbul, Erdogan 

sukses dalam menanamkan sosoknya se- bagai penolong bagi 

orang-orang miskin dan orang- orang yang membutuhkan 

bantuan. Dimana ia telah banyak memberikan bantuan kepada 

orang banyak, baik bantuan uang maupun materi. Dalam waktu ber- 

samaan, Erdogan masih tetap menunjukkan sosok orang yang 

taat beragama dan menjalankan shalat tepat pada waktunya.Ia 

selalu menyertakan dalil dari Al-Quran dan Hadits dalam setiap 

pidato dan sambu- tan-sambutannya. Sebagai pemimpin dalam 

tatanan birokrasi kota Instanbul, ia mampu memanfaatkan 

posisinya saat itu. Terlebih Erdogan secara tidak lang- sung memberi 

teladan dan memberi pengaruh besar terhadap masyarakatnya 

Turki menjadi ummat mus- lim yang baik.29
 

Termasuk memberikan beasiswa kepada para pelajar pada 

awal-awal tahun ajaran pendidikan.30 Tindakan tersebut 

terealisasi pula pada dukungan peran kebijakan Erdogan dalam 

berbagai sektor yang di antaranya, Menggratiskan biaya 

pendidikan dima- na semua biaya kuliah untuk Rakyat Turki 

ditanggung oleh pemerintah dan meningkatkan biaya riset atau 

penelitian ilmiah demi tujuan menjadi negara nomor satu pada 

tahun 2023, mengembalikan kebiasaan lama yaitu pengajaran Al 

Quran dan Hadits di seko- lah-sekolah negeri di Turki yang sudah 

lama dihilan- gkan, dan kebebasan berhijab di kampus-kampus di 

 

 
28Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h.vi-vii. 
29Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turk.,h. 26. 
30Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki., h. Viii. 

Turki, mewajibkan pendidikan agama Islam dari ting- kat sekolah 

dasar dan menengah untuk 12 jenjang kelas, Sebelum ini, 

pendidikan agama hanya tersedia di sekolah menengah berbasis 

agama-seperti Aliyah di Indonesia-yakni mulai di kelas 9. 

Dengan demikian, Erdogan telah membebaskan PAI dari 

stigma sebagai sebuah pendidikan formalitas demi memenuhi 

tuntutan sertifikasi akademik seorang pelajar.Adapun pengajaran 

bahasa Arab sebagai ba- hasa kedua, diharapkan memungkinkan 

siswa untuk memahami Al-Qur‟an.31
 

Analisi penulis dengan adanya pemikiran politik yang di 

rancang oleh Recep Tayyib Erdogan mem- buat rakyat Turki 

menjadi semangat dalam menuntut ilmu, serta mampu menjadikan 

Islam sebagai solusi dalam segala bidang persoalan yang di 

hadapi oleh masyarakat Turki. 

Perubahan yang terjadi pada Turki sekarang mem- buat Fowler 

mengatakan bahwa Turki sekarang men- ganggap Amerika sebagai 

penyebab uatama ketidak- stabilan di Timur Tengah. Ottoman baru 

mendominasi politik dalam dan luar negeri sejak partai keadilan dan 

pembangunan berhasil mencapai kekuasaan pada ta- hun 2002, dan 

dengan ini Turki berubah dari Atatturk menuju Ottoaman baru. 

Perkembangan politik Turki menunjukan bahwa setiap kali 

partai penguasa berhasil melewati halan- gan yang di hadapi 

dalam kanca perpolitikan dalam dan luar negeri, Ottoman baru 

memperoleh kekuatan tambahan dan hegemoninya terhadap 

politik dalam dan luar negeri semakin bertambah.32
 

Konsep baru negara Turki yang pondasinya diban- gun oleh 

menteri luar negeri Turki Ahmad Davutoglu melalui ceramahnya 

yang sering disampaikan adalah terbentuk dari tiga pilar Utama, 

pilar pertama adalah perdamaian Turki dengan identitas dirinya 

yang Is- lami dan kembali pada akar Ottoman yang dahulu. Pilar 

kedua adalah menanamkan rasa akan kebesa- ran Ottoman dan 

percaya diri pda saat melakukan politik luar negeri serta 

menghilangkan rasa rendah diri di hadapan negara lain. Adapun 

pilar yang ketiga adalah selalu terbuka terhadap Barat dan 

melakukan hubungan yang berimbang dengan Timur Tengah. 

Pandangan Ottoaman baru bukan berarti menye- barkan 

politik perluasan wilayah Ottoaman, dan juga bukan kembali pada 

masa lalu. Pemahaman ini juga telah mengakibatkan perdebatan 

di dalam negeri Turki sendiri yang dikarenakan oleh adanya 

pertika- 
 

 
31Kompas.com, Turki Akan Kembalikan Pelajaran Bahasa Arab dan Ot- toman 

http://internasional.kompas.com., akses pada hari Senin, 8 Desember 2014. 
32Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h.61-63 

http://internasional.kompas.com./
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ian antara modernitas dan tradisional atau islam dan secular. 

Pertikaian ini dialami oleh Turki sejak pendi- rian negara republik 

dan penghapusan kekhalifahan pada tahun 1924. 

Doktrin Kemalis berupa sekularisasi penuh dan menjunjung 

tinggi konsep nasionalisme.Dalam teori, agama dan negara 

diharapkan berfungsi secara send- iri-sendiri.Namun dalam 

prakteknya, agama berada di bawah kekuasaan negara dengan 

didirikannya Direktorat Urusan Agama langsung di bawah 

super- visi Pendana Menteri.33 Keadaan ini menimbulkan 

pertentangan yang tajam antara golongan sekularis dan Islamis di 

mana agama telah dikebiri hak-haknya oleh negara.Munculnya 

berbagai peraturan-peraturan pemerintah yang telah membuat 

ruang gerak agama menjadi begitu sempit dan terbatas.Secara 

perlahan, kebijakan Kemalis itu berakibat kepada runtuhnya 

emansipasi negara dalam spirit agama mewujudkan perubahan 

Turki yang adil dan sejahtera. 

Recep Tayyib Erdogan menjelaskan transformasi persendian 

ini pada posisi Turki di ljhat dari sisi geo- politik melalui 

pengaturan pandanagan dunia Ut- smani yang lama sebagai 

ganti dari Taimin arah An- kara menuju Eropa Barat. Dan secara 

praktis, sumbu politik di Turki dalam delapan tahun 

sebelumnya terkonsentrasi di kisaran geografis yang terbentang 

antara Bashrah dan Gaza, tanpa melupakan Kabul dan 

Teheran,serta di bagian Timur laut ada Balqafqas yang terletak 

antara Baku Tiblisi . begitu juga di Bal- kan yang memberikan 

Zaman modern secara ber- ulang-ulang , karena pada abad ke 19 

terjadi ben- trokan ketika Istanbul bentrok dengan orang-orang 

Yunani dan Serbia. 

Kemudina muncul pemikiran politik dari pemerin- tahan 

Erdogan yang memerintahkan untuk pertama kalinya pada tahun 

2002 bagaikan sebuah titik hyang mengembalikkan persendian 

dalam sejarah Turki, be- lum lagi tuduhan yang diluncurkan 

kepada Erdogan karena berusaha menghidupkan kembali 

semangat Ottoman lagi. Terutama dengan suasana kebebasan 

menjalankan syariat agama yang mendorong pemer- intahan 

Erdogan untuk melegalkan jilbab bagi wanita muslima, para siswi 

di sekolah islam, dan upacara keagamaan. Selain itu rencana 

Erdogan untuk berda- mai dengan kaum minoritas, menyatakan 

siap tem- pur dengan Israel karena latar belakang politiknya di 

bumi palestina, dan perjanjian yang ditanda tangani oleh negara-

negara Islam.34
 

 

 
33Dewan Editor, Ensikopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 

2002), jilid 6, hlm. 16. 
34Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h.64 

Namun pada masa Recep Tayyib Erdogan, walau sejatinya 

Konstitusi Turki menunjukkan bahwa bentuk tatanan Negara di 

Turki adalah republik demokratik sekular. Akhirnya realita yang 

terlihat adalah bahwa upaya yang dilakukan oleh Erdogan 

melalui Partai AKP sejak tahun 2002 telah berhasil menjadikan 

ta- tanan politik di Turki sebagai contoh atau model yang patut 

mendapatkan perhatian. 

Sebagai pemimpin, Erdogan memahami perannya untuk 

membawa kesejahteraan rakyat dan kemajuan Negara. Erdogan 

terus menggebrak dan ekonomi Tur- ki pun menggeliat. Waktu 

Erdogan mulai memimpin, tahun 2002, gross domestic product 

(GDP) Turki han- ya 3.492 dolar AS, tetapi pada 2010 berubah 

menjadi 

10.079 dolar AS. Dalam bidang ekonomi, Erdogan menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak, terutama dengan negara-negara 

Arab. Untuk kepentingan ini, ia menghadiri Forum Ekonomi Arab 

(Arab Eeconom- ic Forum), di Beirut tahun 2005. 

Recep Tayyib Erdogan juga tercatat sebagai satu- satunya 

Perdana Menteri Turki yang menghadiri Pertemuan Tingkat 

Tinggi Liga Arab (Arab League Summit) di Khartoum, dan Turki 

diberi status “Perma- nent Guest”.Semua langkah Erdogan ini, 

selain mem- perkuat pengaruh Turki di negeri-negeri Arab, juga 

dengan sendirinya menaikkan kemajuan ekonomi Turki itu 

sendiri.35
 

Mengenai rahasia kesuksesannya yang mengem- balikan 

perekonomian Turki untuk hidup dan men- dorongnya secara 

kuat untuk berhasil dan mampu menbuat terjadinya kesenjangan 

sosial dengan men- ingkatkan penghasilan dan mengurangi 

penganggu- ran.Rahasianya pada tiga hal; pertama, manajemen 

sumber daya manusia.Kedua manajemen informasi. Ketiga, 

manajemen keuangan.36
 

Secara gambaran dari aksi politik Erdogan dalam 

mensejahterakan rakyat Turki, memiliki esensi yang sangat 

berkaitan pada membebaskan belenggu keter- puurkan masyarakat 

Turki saat itu.Ditambah teladan yang santun dan baik dalam hal 

berpolitik atau ber- masyarakat yang ditunjukkan oleh Erdogan. 

Pembebasan Turki dalam dominasi partai politik penguasa 

yang hanya menganut aliran kemalis, men- uai kontroversi dari para 

tokoh Islamis. Melalui tangan dingin Erdogan dan dukungn AKP, 

ia mampu men- gakhiri kekisruhan politik dan ketidakstabilan, 

yang selama ini akibat konflik kepentingan antara partai- parai 

politik. 

 

 
35Political Parties and Election Syistem, http://turkisembassy.org., di- akses pada 

tanggal 8 November 2017 
36Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h.69. 

http://turkisembassy.org./
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Begitupun dengan pemikiran politiknya dalam 

memperbolehkan menggunakan jilbab di Turki dan 

melemahkan kekuasaan militer Turki yang sebelum- nya menjadi 

kekuatan konstitusi sekuler Mustafa Ke- mal Attaturk. 

Inilah yang dilakukan oleh Recep Tayyib Erdogan, seorang 

politisi Islam Turki yang menjadi reformis Turki di berbagai 

bidang. Erdogan berhasil meya- kinkan rakyat Turki, bahwa 

sekularisme yang pernah menggurita dan ekstrem pada masa 

Mustafa Kamal Attaturk, yang menihilkan nilai-nilai Islam, 

adalah masa kegelapan yang membuat negeri indah ini be- rada 

dalam kendali otoritarian dan pemimpin yang mabuk dalam 

kekuasaan. 

Erdogan meyakinkan rakyatnya, bahwa dengan identitas 

Islam, Turki bisa mengembalikan kejayaan Kekhalifahan 

Utsmani, kekhalifahan yang tidak hanya kuat dari segi 

pertahanan, tapi juga dalam perekonomian.Pada masa lalu, 

kekuasaan Khilafah Utsmaniyah mampu membuka jalur-jalur 

perdagan- gan ke berbagai belahan dunia, bahkan sampai ke 

Indonesia.37
 

Secara esensinya, dengan modal keagamaan yang kuat, Erdogan 

mampu mendasari aksi-aksi politiknya dengan ke-imanan yang 

hanya tertuju pada Sang Pencipta alam semesta. Terbukti bahwa 

ia tidak ingin Turki yang mayoritas warganya beraga Islam ditun- 

tut untuk membuang simbol-simbol Islam itu sendiri dan itu Ia 

realisasikan pada kebijakan politiknya yang mengarah pada 

Islamisme Turki.38
 

 
Kontribusi pemikiran Politik Recep Tayyib Erdo- gan 

Terhadap perkembangan Perpolitikan Turki Salah satu 

langkah politik Recep Tayyib Erdogan melalui pemikiran politik 

luar negerinya, penulis akan menganalisis tentang pemikiran poliik 

sebelumnya. Hal ini akan menjadi menarik apabila dari hubungan 

diplomatik Turki dengan negara-negara lainnya dili- hat pada peran 

Erdogan memainkan kepemimpinan- 

nya melalui politik luar negeri. 

Banyak pengamat Turki dan Barat menilai bahwa kebijakan 

luar negeri Turki telah bergeser ke sumbu “baru” yaitu fokus ke 

arah Timur yang “terlalu Is- lami” dan bertentangan dengan 

prinsip-prinsip dasar yang ditetapkan oleh Attaturk. Walaupun 

Erdogan dan Partai AKP membantah pandangan tersebut.39
 

Kebijakan politik luar negeri Erdogan dalam mem- bangun 

perekonomian masyarakat Turki dengan 

 

 
37Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki.,h. iv. 
38Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki., h.v. 
39Zeyno Baran, Torn Country Turkey Between Scularism & Islamism, California 

United State of Amerika; Hoover Institution Press Pub lication, 2010 

menjalin hubungan bilateral dengan berbagai negara merupakan 

bentuk humanisasi yang secara analisa penulis Erdogan mampu 

membangun hubungan baik terhadap negara dunia agar saling 

menerapkan keru- kunan yang sifatnya sama-sama membangun 

neger- inya ke arah yang lebih baik. 

Walaupun Turki berada dalam area benua Ero- pa, 

pemikiran politik Erdogan membuka mata ban- yak orang 

bahwa Turki saat ini lebih condong pada bagian timur atau 

kultur masyarakat Arab. Terlihat pada berbagai kebijakan 

Erdogan yang pro dengan negara Arab seperti, Suriah, Mesir, 

Palestina dan lain- nya ketika negara tersebut mengalami tekanan 

dari berbagai negara lain yang berupa penggempuran ter- hadap 

negara dan msyarakat sipil di dalamnya. Erdo- gan berani 

menentang, bahkan mengecam tindakan negara-negara yang telah 

melakukan aksi penindasan terhadap negara Islam, seperti 

Palestina, Gaza serta Rohingya di Myanmar dan lainnya. 

Dimulai dengan Penolakan Turki memberikan fasilitas 

dan kerjasama yang diminta Washington untuk menginvasi Irak 

tahun 2003 merupakan kepu- tusan tidak hanya berani, melainakn 

juga “As-Sa‟ah Al-Haqiqoh (keputusan yang tepat) mengenai 

dimu- lainya kebijakan-kebijakan baru poltik luar negeri Turki 

di bawah pemerintahan Erdogan. Meskipun banyak kritik yang 

dilontarkan terhadap pengambilan kebijakan di parlemen pada 

awal Maret 2003, akan tetapi terlihat kebenarannya. 

Dan inilah sikap pemerintahan Turki ketika itu ter- hadap 

permasalahan Irak.40 Keberpihakannya pada perjuangan umat 

Islam di Palestina, merupakan kebi- jakan luar negerinya untuk 

mendukukung Palestina. Erdogan secara aktif mengunjungi 

berbagai negara untuk melakukan lobi untuk mendukung 

perjuangan Palestina. Terakhir dalam diskusi internasional „World 

Economic Forum‟ di Davos, Swiss, yang dihadiri Pres- iden Israel 

Shimon Peres, Sekjen PBB Ban Ki-moon, dan Amir Moussa, 

Erdogan duduk disamping Presi- den Israel Shimon Peres 

menyatakan bahwa, “Israel adalah negara yang lebih daripada 

sekedar barbar” Beliau menatap tajam mata Presiden Israel 

Shimon Peres yang seolah cuek saja dengan Erdogan. Setelah itu, 

Erdogan pun meninggalkan forum.41
 

Hal ini apabila ditarik pada pemikiranpolitik Recep Tayyib 

Erdogan, politik luar negeri Erdogan sangat se- suai dengan ajaran 

Islam, dimana mencegah kedzoli- man atau sesuatu yang mungkar 

dan mengarahkan 

 
 

40Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h. 268. 
41Zeyno Baran, Torn Country Turkey Between Scularism & Islamism, California 

United State of Amerika; Hoover Institution Press Pub lication, 2010. 
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pada tindakan yang lebih positif.Seorang Erdogan telah mampu 

membawa perubahan bagi Turki dan dunia Islam.Sehingga Peran 

Turki di tingkat regional Eropa dan Timur Tengah sangat 

berpengaruh, dan bahkan posisi Turki sekarang menjadi sangat 

penting dalam masalah isu politik global dan dunia Islam. Kar- ena 

visi politiknya yang menjadi kekuatan baru dunia Islam dengan 

semangat neo-ottomanisme, yang siap bersaing dengan Barat 

secara positif, dalam bingkai demokrasi, tentunya bukan 

imprealisme kekaisaran. 

Dalam konteks perjuangan dakwah, Erdogan tidak kaku, bahkan 

mampu melakukan penyesuaian strate- gi dalam memperjuangkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat dan sistem 

politik ken- egaraan dalam menghadapi pengaruh sekularisme 

yang dibangun At-Taturk. Sehingga sulit bagi pengikut sekularisme 

untuk mencari alasan dalam menggul- ingkan pemerintahannya, 

apalagi kebijakan Erdogan merupakan harapan dari representasi 

masyarakat Turki, yang mampu diperjuangkan olehnya dalam 

mengangkat kesejahteraan kehidupan.42
 

Apa yang menjadi langkah politik Recep Tayyib Erdogan 

dalam Islamisme Turki kontemporer mela- lui pemikiran politik 

luar negerinya bisa disimpulkan, bahwa memilki pemahaman 

agama yang kuat, Erdo- gan masuk pada kategori menyongsong 

pemikiran politik luar negeri yang transendensi sesuai dengan 

sistem politik Islam. Dimana ke Imanan menjadi lan- dasan dalam 

berpolitiknya, baik di kancah Turki send- iri atau di kalangan 

Internasional sekalipun. 

Erdogan merupakan contoh politisi dan pemimpin yang tidak 

larut dalam kekuasaan, sehingga melupakan identitas 

keislamannya.Jejak rekamnya dalam membela kaum muslimin yang 

tertindas, terutama di Palestina, sudah tidak diragukan lagi.Begitu 

pun kritik-kritiknya terhadap Barat, terutama yang tergabung dalam 

Uni Eropa, terkait persoalan hak-hak asasi umat Islam yang terkadang 

mendapatkan perlakuan zalim.43
 

Dalam hubungan politik dengan negara-negara Barat, Turki tidak 

pula mau dipandang sebelah mata. Turki, te- gas Davotuglu, bukan 

negara pinggiran, peripheral, dan tidak pula hanya “konco wingking” 

(sideline) dari Uni Eropa, NATO, dan Amerika Serikat. Sebaliknya, 

Turki justru diharapkan, seperti masa lalunya yang gemilang, menjadi 

international player baik pada tingkat regional maupun global.Inilah 

hakikat Neo-Ottomanisme.44
 

 

 
42Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki,h. vi 
43Syarif Thagian, Erdogan: Muadzin Istanbul Penakluk Sekularisme Turki, h.vii. 
44KOMPAS.COM, Neo-ottomanisme, Kemalisme, dan Erdogan, http:// internasional.  

kompas. com/read/2011/09/16/08262291/ Neoottomanisme. Kemalisme.dan.Erdogan, 

akses pada 24 April 2018. 

Langkah politik Erdogan memimpin Turki ini menjadikan 

militer Turki warisan sekulerisasi Mustafa Kemal Attaturk 

panas.Mereka mencoba mengkudeta Erdogan namun 

gagal.Karena Erdogan telah menda- pat dukungan mayoritas 

masyarakat dan kepolisian. Sebanyak 250 personil militer pun 

dijebloskan ke penjara karena percobaan kudeta itu. Kuatnya 

pribadi Erdogan ini sehingga ia disebut sebagai The Strongest Man 

in Turkey.45
 

Dengan pemikiran politiknya lah Recep Tayyib Erdogan 

mampu membawa Turki kearah yang lebih baik dan mampu 

membuat rakyat Turki percaya bahwa dengan Identitas Islam lah 

maka sistem politik akan maju dan berkembang. 

 
Kesimpulan 

Penelitian mengenai pemikiran politik Recep Tayy- ib Erdogan 

dan kontribusinya terhadap perpolitikan di Turki, 

menyimpulkan beberapa hal : 

1. Pemikiran politik Islam Recep Tayyib Erdogan, mampu 

membuat Turki kembali dari julukan “the Sick Man in 

Europe” menjadi negara yang sehat dan tumbuh 

berkembang. Recep Tayyib Erdogan melalui pemikiran 

politiknya, Erdogan dapat meya- kinkan rakyat Turki, bahwa 

sekularisme yang telah berakar pada masa Mustafa Kemal 

Attaturk, yang menghapuskan nilai-nilai Islam, Recep Tayyib 

Er- dogan bisa meyakinkan kepada rakyatnya, bahwa dengan 

identitas Islam, Turki bisa mengembalikan kejayaan 

Kekhilafaan Utsmani, sebuah Kekhilafa- han yang tidak hanya 

kuat dalam pertahanan, tapi juga dalam perekonomian serta 

menjadikan Islam sebagai solusi dalam kehidupan(Al-Islam 

huwa Al- Hall). 

2. Kontribusi pemikiran politik Recep Tayyib Erdogan 

a) mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam ke- hidupan 

berbangsa, b) Konsep Islam yang dipadu- kan dalam politik 

demi kesejahterakan rakyatnya dalam tatanan politik Turki 

dan c) mampu mem- berikan kontribusi dalam menciptakan 

perdama- ian serta d ) menerapakan sistem pendidikan Is- 

lam. 
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